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e ORGANISASI MASA DEPAN
- .. Seiring perkembangan lingkungan,
S 'dewasa ini organisasi. dihadapkan pada
| berbagai masalah baru berkaitan dengan
- keefektifannya. Sebagai responsnya, orga-

- nisasi-mulai- melakukan berbagai pem-
benahan, termasuk terhadap struktur. Dari
berbagai riset, didapatkan bukti adanya
‘tiga kecenderungan baru yang: melanda

i _ organisasi-dewasa ini yaitu: (1) Mening-
. katnya komplek51tas dalam lingkungan,

- (2) Perubahan nilai-nilai sosial, (3) Peru-
bahan cepat dalam hngkungan dan kontak

“'sosial;

v Kecenderungan ini membuat sebuah
, orgamsas1 harus responsif terhadap peru-

e . bahan lingkungan yang dapat mengakibat-

- kan perubahan dalam ‘organisasi: 1tu

- sendiri.

: Menmgkatnya Komplek51tas

. * Lingkungan

Sebagai sebuah unsur dalam hngkung-
' ‘an, mau tidak mau organisasi akan ter-
pengaruh oleh peningkatan kompleksitas
lingkungan. Lingkungan sendiri dapat
~ menjadi makin kompleks karena di-
pengaruh1 oleh berbagai hal seperti:

".-n." Teknologi yang makin kompleks

- Kemajuan teknologi tidak hanya

menyebabkannya semakin mengarah:

-ke. “high tech”, melainkan juga mem-
-~ butubkan divisi baru. Divisi ini mem-
. butuhkan:lébih banyak ahli dalam.

‘_bidangnya yang mengakibatkan orga--

- nisasi ini menjadi semakin horizontal
. karena diferensiasi dalam peker_]a-
annya.

k s Organ‘isasi«mékin;be'sar., Komplek-

.. sitas.dapat-dilihat dari rumitnya me-

ngelola organisasi dengan jumlah °
orang yang besar, walau belum tentu
tugas-tugas menjadi lebih kompleks-

secara individual. Organisasi dewasa ’

‘ini dituntut untuk terus berkembang

dan cenderung memngkatkan jumlah

. .orang,"sehingga vkuran. orgamsam
. membengkak. S

= Jangkauan dan keragaman produk '

dan pasar. Faktor ini juga bisa menye-
babkan besarnya ukuran organisasi: Ini

biasanya terjadi dalam organisasi yang

--memiliki cabang di berbagai negara
. sehingga besar secara ukuran dan
. kompleks secara orgamsas1

Selain adanya faktor—faktor yang men-
dorong; ada juga faktor yang sedikit ba-
nyak menahan laju kompleksitas. Sebagai
contoh, peraturan pemerintah, kesadaran
konsumen, dan lain sebagainya. .

- Perubahan dalén‘i Lingkungaﬁ S

dan Kontak Sosial :
:Untuk- menghadapi berbagai: peru-
bahan, diperlukan struktur.yang me-

mungkinkan organisasi menjadi fleksibel

tapi terkendali. Untuk itu ada dua solusi
mengenai hal ini, yakni;

= Pekerja Stabil (stable worker) Hu—'

bungan antara pekerja (employee) dan

_yang mempekerjakan (employer) yang

semakin dipengaruhi oleh peraturan
dan:norma dalam: masyarakat me-
* nyebabkan pekerja tidak dapat begitu

- saja diberhentikan bila. mereka telah-
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. tua atau t1dak produktlf lag1 Tugas“ G
mereka bisa dialokasikan:pada pe- -
- kerjaan baru yang lebih sesuai dengan & -

. - kemampuan mereka sekarang, karena = -
..~ mungkin keterampllan merekasaatini’ e
»-telah menjadi usang-akibat pesatnya e
perkembangan teknologi di bidangnya, - .

-~ namunmasih dapat berguna d1 b1dang
lain:

«  Hubungan baru dalam orgamsas1 i

Pesatnya kemajuan teknologl mem-.

“buat-organisasi harus mengantisipasi
- kemajuannya secara cepat. Salah satu =~
cara yang cukup ampuh adalah struktur ey
‘organisasi matriks yang: memungkm— L

- kan seseorang menjabat lebih dari satu -

fungsi: disesuaikan dengan perannya. i ;
- Dengan matriks, organisasi menjadi =~

lebih fleksibel dan responsif. terhadap -
perubahan lingkungan.

Berubahnya Nilai Sosial

:Perubahan nilai sos1alllngkungan Jugaki P

mulai mengakibatkan berkurangnya:

hierarki kekuasaan dalam’ organisasi. .

Diinginkannya persamaan hak dalam -
masyarakat turut mendorong pendele-
gasian,’kekuasaaﬁf.=Akibatnya,“baik, atasan ~.
maupur bawahan bisa mendapatkan infor- -

mast yang sama mengenai organjsasi dan " -

dapat ikut dalam pengambllan keputusan' -
bersama. ;. - :
~ Untuk mengantlslpa31 perubahan‘

dalam organisasi, ada tiga usulan:ran-

cangan organisasi yang:bisa- dlpertlm—"

‘bangkan, yaitu: Organisasi Circular, -

Organisasi Cluster, dan Orgamsas;
Horlzontal : g
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kecepatan memasuki pasar. Ketiga,
pemanfaatan evolusi teknologi informasi
yang akan meningkatkan penyebaran info,
pengetahuan dan kinerja secara cepat dan
merata ke semua bagian sehingga organi-
sasi dapat cepat tanggap. '
Pembagian kerja dalam organisasi
horizontal berdasarkan proses bisnis yang
memerlukan tiga proses yaitu:

= Proses Komersialisasi Teknologi
(KT). Proses penerjemahan keinginan
pelanggan menjadi produk yang di-
butuhkannya. Sasarannya mengurangi
waktu dari ide hingga tahap komer-
sial.

= Proses Menciptakan Permintaan
plus Pemenuhan (MP+P). Proses
mempercepat waktu penyampaian pro-
duk ke pelanggan. Sasarannya, mengu-
rangi waktu sejak diterimanya pesanan
hingga dipenuhinya.

» Proses Logistik Terpadu (LT). Proses
mengoptimalkan efisisensi biaya
logistik dengan sasaran mengurangi
biaya.

Dalam rancang bangun organisasi
horizontal terdapat dua hal fundamental.
Pertama, organisasi horizontal lebih datar
dibanding organisasi fungsional karena
hanya memerlukan tiga jenjang hierarki
manajerial yakni, top manager, middle
manager dan front line manager. Kedua,
organisasi horisontal dibentuk oleh bebera-
pa elemen yaitu: (a) Tujuan menciptakan
nilai baru bagi pelanggan, (b) Struktur
proses bisnis yang berlaku sebagai pusat
investasi yang saling berhubungan dan
terdiri dari pusat laba, (c) Mekanisme
partisipatif sebagai landasan pengendalian
dan penciptaan kerja yang inovatif dan
kreatif, (d) Sistem pelatihan dan pengem-
bangan yang terkait dengan sistem peng-
imbalan, () Sistem informasi manajemen
dan karyawan ;

Organisasi horizontal menganut sistem
organisasi terbuka yang memiliki karakter
organismik yang berarti layak untuk
berbagai kondisi yang berubah. Sedangkan
organisasi fungsional lebih mirip dengan
organisasi mekanistik. Sesuai perkem-
bangan lingkungan dan strategi maka
organisasi fungsional diidentifikasikan
dalam lima tipe organisasi yakni, seder-
hana, fungsional, multidivisional, global,
dan matriks.

Kesahihan (validasi) organisasi hori-
zontal terletak pada konsep organisasi
sebagai sistem sosio teknik terbuka yang
meliputi dua hal penting yaitu keseim-
bangan organisasi yang bersifat dinamis
karena hubungan timbal balik dengan
lingkungannya dan tugas utama mana-
Jjemen yang menghubungkan seluruh
sistern terhadap lingkungannya lebih dari-
pada sekadar pengaturan internal sehingga
organisasi horizontal memiliki arti stra-
tegis bagi pemapanan konsep strategi
organisasi.

Dalam penerapannya, organisasi hori-
zontal memiliki peluang 50:50, karena
walau idenya sahih secara rasional, namun
secara praktis termasuk radikal. Perubahan
organisasi fungsional menjadi horizontal
akan menipiskan jenjang manajemen
menengah. Dan perubahan orientasi dari
spesialis menjadi generalis tidaklah
mudah. Rasio peluang untuk berubah ter-
gantung situasi dan kondisi yaitu dengan
menciptakan agen-agen perubahan di
kalangan akademik, konsultan, dan pejabat
perusahaan yang mendukung, serta pe-
manfaatan media massa.

KEGUNAAN DAN PENERAPAN
Dari beberapa alternatif bentuk organi-
sasi masa depan yang dikemukakan, pada

dasarnya semua memiliki tujuan yang .

sama, yakni meningkatkan produktivitas
dan mutu hasil organisasi dengan cara
meningkatkan hubungan antarpekerja dan
antara organisasi dengan pelanggan.

Ketiga alternatif di atas juga memiliki
persamaan dalam mencapai tujuannya.
Pertama, semua mengusulkan struktur
organisasi yang tidak terlalu formal, khu-
susnya agar fleksibel terhadap perubahan.
Kedua, mengusulkan keterlibatan semua
jajaran dalam mempertimbangkan ke-
putusan yang akan diambil, yang berarti
adanya suasana demokratis. Ketiga, me-
nilai pentingnya evaluasi hasil kerja dan
relasi yang baik dengan pelanggan, jika
perlu sampai melibatkan pelanggan dalam
prosesnya. Sedangkan secara umum,
masing-masing berbeda dalam detail cara
pelaksanaan.

Ketiga cara tersebut dapat diterapkan
pada organisasi. Namun, yang perlu di-
ingat adalah kecocokan cara tersebut
dengan kultur organisasi, jenis bisnis, mau-
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pun lingkungannya. Misalnya, dalam per-
usahaan yang sangat otokratis mungkin
agak sulit untuk menerapkan cara demo-
kratis ala DPR (organisasi circular).
Alternatif lain adalah organisasi horizon-
tal. Hal yang sama juga bisa terjadi dalam
organisasi yang kultur bangsanya masih
diliputi rasa segan terhadap atasan. Pendek
kata, setiap penerapan harus memper-
hatikan kultur organisasi sebelumnya.

Apa pun hasilnya, ketiga usulan
bentuk organisasi di atas cukup beralasan
untuk dicoba penerapannya. Dalam dunia
usaha yang makin bersaing, kompleks,
ditambah dengan berbagai perubahan nilai,
rasanya bentuk organisasi yang fleksibel
makin dibutuhkan.
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